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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Klinik Pratama

Gotong Royong dari tanggal 29 September — 01 November 2025 dapat di

simpulkan:

1.

Kegiatan PKPA memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk
mengalami secara langsung tugas dan tanggung jawab seorang
apoteker dalam pelayanan kefarmasian di Instalasi Farmasi Klinik. Hal
ini membantu calon apoteker memahami prosedur, alur kerja, dan
standar pelayanan yang diterapkan di dunia nyata.

Kegiatan PKPA membekali calon apoteker dengan pengetahuan
teoritis, keterampilan teknis, serta soft skills yang diperlukan dalam
praktik kefarmasian. Pengalaman ini meliputi pengelolaan obat,
pelayanan pasien, dokumentasi, dan komunikasi professional di
lingkungan klinik.

Kegiatan PKPA mendorong calon apoteker untuk mengembagkan diri
secara berkelanjutan, mencakup aspek profesionalisme, dan soff skill.
Dengan landasan nilai PEKA (Peduli, Komit, Antusias) calon apoteker
dipersiapakan untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan

melaksanakan profesinya dengan tanggung jawab tinggi.

Saran
Calon apoteker perlu memahami berbagai macam obat, termasuk kelas
terapi, indikasi, dan efek samping untuk mendukung pelayanan

kefarmasian yang optimal. Pengetahuan ini membantu mereka
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memberikan Pelayanan Informasi Obat (PIO) yang akurat kepada
rekan sejawat dan tenaga kesehatan lain, serta melakukan edukasi obat
(KIE) kepada pasien.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat mempelajari dan
mengasah kemampuan berkomunikasi dengan pasien, khususya saat
memberikan informasi obat dan konseling. Keterampilan ini penting
agar pelayanan kefarmasian dapat diberikan secara jelas, tepat, dan
efektif, sehingga pasien merasa terlayani dengan baik.

Mabhasiswa dianjurkan bereperan aktif selama PKPA untuk mengali
informasi penting di apotek dan memperoleh pengalaman praktik yang
maksimal. Dengan keterlibatan aktif, kepercayaan diri apoteker
meningkat, kemampuan mereka dihargai oleh tenaga keschatan lai,
pasien menjadi lebih percaya, dan eksistensi profesi apoteker di

masyarakat semakin diperkuat.
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